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Mathematical problem-solving ability is one of the important competencies that 
students must have in learning mathematics. However, in reality, this ability is still 
relatively low, especially among students of MTs Muhammadiyah Enrekang, which is 
indicated by low learning outcomes and students' difficulties in solving problem-based 
questions. Therefore, a learning model is needed that can improve this ability. This 
study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model on students' 
mathematical problem-solving ability. This study is a quantitative study with a quasi-
experimental method using a one-group pretest-posttest design. The population and 
sample of the study were all 17 eighth-grade students of MTs Muhammadiyah 
Enrekang with a total sampling technique. The research variables consisted of the 
Problem Based Learning model as the independent variable and mathematical 
problem-solving ability as the dependent variable. The research instrument was a 
descriptive test whose validity and reliability had been tested. Data analysis techniques 
included normality testing, hypothesis testing using a paired sample t-test, and N-Gain 
analysis. The results of the study showed that the average student score increased 
from 56.47 to 78.82, with a t-value of 9.87 and a significance level of 0.000 < 0.05. This 
indicates a significant influence of the Problem Based Learning model on students' 
mathematical problem-solving abilities. Thus, the Problem Based Learning model is 
effective for use in mathematics learning and can be an alternative for teachers in 
improving the quality of learning. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi 
penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Namun, pada 
kenyataannya kemampuan tersebut masih tergolong rendah, khususnya pada siswa 
MTs Muhammadiyah Enrekang, yang ditunjukkan oleh rendahnya hasil belajar dan 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis masalah. Oleh karena itu, 
diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu menggunakan desain one 
group pretest-posttest. Populasi sekaligus sampel penelitian adalah seluruh siswa 
kelas VIII MTs Muhammadiyah Enrekang yang berjumlah 17 orang dengan teknik total 
sampling. Variabel penelitian terdiri dari model Problem Based Learning sebagai 
variabel bebas dan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai variabel 
terikat. Instrumen penelitian berupa tes uraian yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, uji hipotesis menggunakan 
paired sample t-test, serta analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata siswa meningkat dari 56,47 menjadi 78,82, dengan nilai t hitung sebesar 9,87 
dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan model 
Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Dengan demikian, model Problem Based Learning efektif digunakan dalam 
pembelajaran matematika dan dapat menjadi alternatif bagi guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan salah satu kompetensi esensial dalam 
pembelajaran matematika yang harus dimiliki 
oleh setiap siswa (Ratnasari et al., 2025). Dalam 
perspektif teori pendidikan matematika, 

kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan 
keterampilan menghitung, tetapi juga mencakup 
kemampuan memahami masalah, merancang 
strategi penyelesaian, melaksanakan rencana, 
serta mengevaluasi hasil yang diperoleh secara 
sistematis (Hutagaol, 2024). Kemampuan 
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tersebut menjadi bagian penting dari keteram-
pilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 
Thinking Skills/HOTS) yang sangat dibutuhkan 
dalam menghadapi tantangan kehidupan di era 
abad ke-21 (A. E. Putri et al., 2024). Oleh karena 
itu, pembelajaran matematika idealnya tidak 
hanya berorientasi pada penguasaan konsep 
semata, tetapi juga harus mampu melatih siswa 
untuk berpikir kritis, kreatif, dan mampu 
menyelesaikan masalah kontekstual secara 
mandiri dan kolaboratif (Kurnia et al., 2023). 

Namun, kondisi ideal tersebut belum sepenuh-
nya tercermin dalam praktik pembelajaran di 
lapangan. Berdasarkan hasil observasi awal yang 
dilakukan di MTs Muhammadiyah Enrekang, 
proses pembelajaran matematika masih cende-
rung menggunakan pendekatan konvensional 
yang berpusat pada guru (Nur Fatma et al., 
2023). Guru lebih dominan dalam menjelaskan 
materi, sementara siswa hanya berperan sebagai 
penerima informasi secara pasif. Dalam proses 
pembelajaran, siswa lebih sering diberikan 
contoh soal dan latihan yang bersifat rutin, 
sehingga kurang terbiasa menghadapi soal yang 
menuntut pemecahan masalah secara mendalam 
(Widianti et al., 2024). Ketika diberikan soal 
berbasis masalah atau soal kontekstual, sebagian 
besar siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami permasalahan, menentukan langkah 
penyelesaian, serta menarik kesimpulan dari 
hasil yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa masih belum berkembang secara optimal 
(Dewi et al., 2025). 

Kondisi tersebut diperkuat oleh data hasil 
belajar siswa yang menunjukkan bahwa capaian 
pembelajaran matematika masih tergolong 
rendah. Dari total 17 siswa, hanya 7 siswa atau 
sekitar 41,18% yang mampu mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, 
yaitu 75, sementara 10 siswa atau 58,82% 
lainnya belum mencapai ketuntasan. Selain itu, 
hasil tes awal (pretest) yang diberikan 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
berada pada kategori rendah dalam kemampuan 
pemecahan masalah matematis, khususnya pada 
indikator merencanakan penyelesaian dan 
melaksanakan strategi penyelesaian masalah 
(Hidayat & Sariningsih, 2022). Rendahnya 
capaian ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara kemampuan yang diharapkan dengan 
kondisi nyata siswa di lapangan. Temuan ini juga 
sejalan dengan berbagai hasil penelitian 
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di Indonesia masih tergolong rendah dan 
perlu mendapat perhatian serius melalui 
penerapan model pembelajaran yang lebih 
inovatif dan berpusat pada siswa (Sari & Wijaya, 
2023). 

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat 
diidentifikasi bahwa salah satu faktor utama 
yang menyebabkan rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah 
kurang optimalnya penerapan model 
pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan 
dan keterlibatan siswa secara langsung dalam 
proses pembelajaran (D. A. Putri & Rahman, 
2023). Pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru menyebabkan siswa kurang memiliki 
kesempatan untuk mengeksplorasi ide, mengem-
bangkan strategi, serta membangun pemahaman 
secara mandiri. Selain itu, kurangnya pemberian 
masalah kontekstual dalam pembelajaran juga 
membuat siswa tidak terbiasa menghadapi 
situasi yang menuntut kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. Dengan demikian, permasalahan 
utama dalam penelitian ini adalah rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang dipengaruhi oleh penggunaan model 
pembelajaran yang belum optimal (Nugroho & 
Lestari, 2024). 

Permasalahan ini menjadi penting untuk 
diteliti karena kemampuan pemecahan masalah 
merupakan salah satu indikator utama 
keberhasilan pembelajaran matematika dan 
menjadi tuntutan dalam kurikulum yang berlaku 
saat ini. Secara akademik, penelitian ini diharap-
kan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu pendidikan, khususnya 
dalam bidang pembelajaran matematika yang 
berorientasi pada peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (Arifin & Setiawan, 2022). 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi 
acuan bagi guru dalam memilih dan menerapkan 
model pembelajaran yang lebih efektif dan 
inovatif dalam meningkatkan kemampuan siswa. 
Selain itu, penelitian ini juga relevan dalam 
mendukung upaya peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah, khususnya dalam 
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 
dan berpusat pada siswa (Kurniawati & Suryadi, 
2023). 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai 
mampu mengatasi permasalahan tersebut adalah 
model Problem Based Learning (PBL). Model ini 
menekankan pada pembelajaran berbasis 
masalah yang relevan dengan kehidupan nyata 
sehingga dapat mendorong siswa untuk aktif 
berpikir, berdiskusi, dan bekerja sama dalam 
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menemukan solusi terhadap permasalahan yang 
dihadapi. Melalui penerapan model Problem 
Based Learning, siswa tidak hanya memahami 
konsep matematika secara lebih mendalam, 
tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah secara sistematis. Oleh 
karena itu, penelitian ini diarahkan untuk meng-
kaji pengaruh model Problem Based Learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa MTs Muhammadiyah Enrekang 
melalui pendekatan kuantitatif dengan desain 
pretest dan posttest (Rahmawati & Hadi, 2023). 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode eksperimen semu 
(quasi experimental design) yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
Problem Based Learning terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. Desain 
penelitian yang digunakan adalah One Group 
Pretest-Posttest Design, yaitu penelitian yang 
dilakukan pada satu kelompok dengan memberi-
kan tes awal (pretest), kemudian diberikan 
perlakuan berupa penerapan model Problem 
Based Learning, dan diakhiri dengan tes akhir 
(posttest) untuk mengetahui perubahan 
kemampuan siswa (Kurniawan, 2023). Penelitian 
ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 
Enrekang pada siswa kelas VIII. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
yang berjumlah 17 orang, dan seluruh populasi 
dijadikan sebagai sampel dengan teknik total 
sampling, sehingga penelitian ini tidak 
menggunakan kelompok kontrol melainkan 
berfokus pada peningkatan hasil belajar sebelum 
dan sesudah perlakuan (Ayuningtyas, 2025). 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel bebas (X) yaitu model Problem Based 
Learning dan variabel terikat (Y) yaitu kemam-
puan pemecahan masalah matematis siswa kelas 
VIII. Secara operasional, model Problem Based 
Learning adalah model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa dengan menggunakan 
masalah kontekstual sebagai stimulus belajar 
melalui tahapan orientasi masalah, pengorgani-
sasian siswa, penyelidikan, pengembangan dan 
penyajian hasil, serta evaluasi. Sementara itu, 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal matematika yang mencakup empat indikator 
utama, yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan 
memeriksa kembali hasil (Elya & Ratnaningsih, 
2025). Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa tes uraian (essay) yang disusun 
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui pemberian pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dan posttest 
untuk mengetahui kemampuan akhir setelah 
diberikan perlakuan menggunakan model 
Problem Based Learning (Rahmawati & Hadi, 
2023). 

Sebelum digunakan dalam penelitian, 
instrumen tes terlebih dahulu diuji kualitasnya 
melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan setiap 
butir soal dalam mengukur kemampuan 
pemecahan masalah matematis, sedangkan uji 
reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsistensi instrumen. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan teknik 
statistik kuantitatif (Maryati, 2018). Tahapan 
analisis data dimulai dari uji prasyarat, yaitu uji 
normalitas untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis menggunakan paired sample t-test 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
model Problem Based Learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa kelas VIII. Selain itu, analisis juga diperkuat 
dengan perhitungan N-Gain untuk mengetahui 
tingkat peningkatan kemampuan siswa setelah 
diberikan perlakuan. Hasil analisis tersebut 
digunakan sebagai dasar dalam menarik 
kesimpulan penelitian secara objektif dan ilmiah 
(Rahayu, 2024). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa 

kelas VIII MTs Muhammadiyah Enrekang yang 
berjumlah 17 orang diawali dengan pem-
berian pretest untuk mengetahui kemampuan 
awal pemecahan masalah matematis siswa 
sebelum diberikan perlakuan model Problem 
Based Learning. Berdasarkan hasil analisis 
statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata 
(mean) sebesar 56,47, yang menunjukkan 
bahwa kemampuan awal siswa masih berada 
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan, yaitu 75. Nilai median 
sebesar 55 dan modus sebesar 50 
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 
memiliki kemampuan yang relatif rendah dan 
terkonsentrasi pada nilai tersebut. Standar 
deviasi sebesar 8,21 menunjukkan bahwa 
terdapat variasi kemampuan antar siswa, 
meskipun tidak terlalu tinggi. Nilai minimum 
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yang diperoleh siswa adalah 40, sedangkan 
nilai maksimum adalah 70, yang menunjukkan 
bahwa belum ada siswa yang mencapai 
kategori sangat baik. Secara keseluruhan, data 
ini menggambarkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa sebelum 
perlakuan masih tergolong rendah dan 
memerlukan peningkatan melalui penerapan 
model pembelajaran yang tepat. 

Setelah dilakukan pembelajaran 
menggunakan model Problem Based Learning, 
siswa diberikan posttest untuk mengetahui 
kemampuan akhir mereka. Hasil analisis 
statistik deskriptif menunjukkan adanya 
peningkatan yang cukup signifikan. Nilai rata-
rata (mean) meningkat menjadi 78,82, yang 
berarti secara umum siswa telah mencapai 
dan melampaui KKM. Nilai median sebesar 80 
dan modus sebesar 80 menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa telah mencapai kategori 
baik. Standar deviasi sebesar 7,15 
menunjukkan bahwa sebaran data lebih 
homogen dibandingkan sebelum perlakuan, 
yang berarti kemampuan siswa menjadi lebih 
merata. Nilai minimum yang diperoleh siswa 
adalah 65, sedangkan nilai maksimum 
mencapai 90, yang menunjukkan adanya 
peningkatan pada seluruh rentang kemam-
puan siswa. Data ini menunjukkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning 
mampu untuk meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa secara 
signifikan. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih 
jelas mengenai perbandingan hasil pretest dan 
posttest, berikut disajikan dalam bentuk tabel. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai Pretest dan 
Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 
 

Statistik Pretest Posttest 
Mean 56,47 78,82 
Median 55 80 
Modus 50 80 
Standar Deviasi 8,21 7,15 
Minimum 40 65 
Maksimum 70 90 

 
Berdasarkan Tabel 1 tersebut, terlihat 

bahwa seluruh indikator statistik mengalami 
peningkatan, khususnya pada nilai rata-rata, 
median, dan nilai minimum, yang menun-
jukkan bahwa peningkatan terjadi secara 
menyeluruh pada hampir seluruh siswa. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat analisis untuk 
memastikan bahwa data memenuhi asumsi 
statistik parametrik. Uji normalitas dilakukan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil uji 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) 
untuk data pretest sebesar 0,200, sedangkan 
untuk data posttest sebesar 0,187. Kedua nilai 
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
pretest dan posttest berdistribusi normal. 
Dengan demikian, data telah memenuhi salah 
satu syarat untuk dilakukan analisis statistik 
parametrik. Hasil uji normalitas ini dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan 
Posttest 

 

Data Sig. Keterangan 
Pretest 0,200 Normal 
Posttest 0,187 Normal 

 
Selain uji normalitas, dilakukan pula uji 

homogenitas untuk mengetahui kesamaan 
varians data. Hasil uji homogenitas 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,231, 
yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa data memiliki varians 
yang homogen. Dengan terpenuhinya uji 
normalitas dan homogenitas, maka data 
dinyatakan memenuhi syarat untuk dilakukan 
uji hipotesis menggunakan uji parametrik. 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data 
 

Data Sig. Keterangan 
Pretest–Posttest 0,231 Homogen 

 
Uji hipotesis dilakukan menggunakan 

paired sample t-test untuk mengetahui 
pengaruh model Problem Based Learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa nilai t hitung sebesar 9,87 dengan 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, 
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara nilai pretest dan 
posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model Problem Based Learning 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa. Hasil uji hipotesis tersebut 
disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-test 
 

Variabel t hitung 
Sig. (2-
tailed) 

Keterangan 

Pretest–
Posttest 

9,87 0,000 Signifikan 

 
Untuk mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan siswa secara lebih rinci, 
dilakukan analisis N-Gain. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain 
sebesar 0,52, yang termasuk dalam kategori 
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa berada pada tingkat yang 
cukup efektif. Sebagian besar siswa meng-
alami peningkatan pada seluruh indikator, 
terutama pada kemampuan memahami 
masalah dan melaksanakan penyelesaian. 
Hasil analisis N-Gain dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis N-Gain 
 

Rata-rata N-
Gain 

Kategori 

0,52 Sedang 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 
model Problem Based Learning terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 
Enrekang. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji 
hipotesis menggunakan paired sample t-test 
yang menunjukkan nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05, sehingga hipotesis alternatif 
(H₁) diterima (Siregar & Harahap, 2022). 
Selain itu, peningkatan nilai rata-rata dari 
pretest ke posttest serta hasil analisis N-Gain 
yang berada pada kategori sedang semakin 
memperkuat bahwa terjadi peningkatan 
kemampuan siswa setelah diberikan 
perlakuan. Secara interpretatif, hasil ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Based Learning 
mampu memberikan perubahan yang positif 
terhadap kemampuan siswa dalam 
memahami, merencanakan, menyelesaikan 
(Wulandari & Susanto, 2023), dan meng-
evaluasi permasalahan matematis. Dengan 
demikian, model pembelajaran ini terbukti 
efektif dalam meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar matematika siswa (Hidayati 
& Mulyono, 2024; Rahman & Kadir, 2025). 

Hasil penelitian ini juga memiliki keter-
kaitan yang kuat dengan teori pembelajaran 
konstruktivisme yang menyatakan bahwa 
pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa 
melalui pengalaman belajar (Fauzi & Suryadi, 
2022). Model Problem Based Learning sejalan 
dengan teori tersebut karena menempatkan 
siswa sebagai pusat pembelajaran dan 
mendorong mereka untuk aktif dalam proses 
berpikir melalui penyelesaian masalah 
(Lestari & Putra, 2023). Selain itu, hasil 
penelitian ini juga mendukung teori yang 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS), khususnya 
dalam aspek pemecahan masalah (Handayani 
& Nurhadi, 2024). Temuan penelitian ini 
sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu 
yang menunjukkan bahwa penerapan Problem 
Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa secara signifikan. Namun demikian, 
pada beberapa penelitian lain ditemukan 
bahwa peningkatan yang terjadi berada pada 
kategori rendah atau sedang, yang 
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 
model ini juga dipengaruhi oleh faktor lain 
seperti kesiapan siswa, kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, serta kondisi 
lingkungan belajar (Prasetyo & Wulandari, 
2025). 

Secara logis, peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dalam 
penelitian ini terjadi karena model Problem 
Based Learning memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran melalui penyajian 
masalah kontekstual yang menantang (Yuliana 
& Hadi, 2022). Siswa dilatih untuk berpikir 
kritis, berdiskusi, dan bekerja sama dalam 
menemukan solusi, sehingga mereka tidak 
hanya memahami konsep secara teoritis tetapi 
juga mampu mengaplikasikannya dalam 
situasi nyata (Khasanah & Sari, 2023). 
Implikasi dari penelitian ini secara teoritis 
adalah memperkuat bukti bahwa model 
Problem Based Learning efektif digunakan 
dalam pembelajaran matematika, khususnya 
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah. Secara praktis, hasil penelitian ini 
dapat menjadi acuan bagi guru untuk 
menerapkan model pembelajaran yang lebih 
inovatif dan berpusat pada siswa guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
(Ramadhani & Putri, 2024). Namun demikian, 
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penelitian ini memiliki keterbatasan, di 
antaranya jumlah sampel yang relatif kecil 
yaitu hanya 17 siswa, waktu penelitian yang 
terbatas, serta fokus penelitian yang hanya 
pada satu variabel, sehingga hasil penelitian 
ini belum dapat digeneralisasikan secara luas. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat melibatkan sampel yang 
lebih besar dan variabel yang lebih beragam 
untuk memperoleh hasil yang lebih 
komprehensif (Saputra & Nugroho, 2025). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Problem Based 
Learning memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah Enrekang. Hal ini ditunjukkan 
oleh adanya peningkatan nilai rata-rata siswa 
dari hasil pretest ke posttest, serta hasil uji 
hipotesis menggunakan paired sample t-test 
yang menunjukkan nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05. Selain itu, hasil analisis N-Gain 
yang berada pada kategori sedang menunj-
ukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
siswa setelah diberikan perlakuan. Dengan 
demikian, model Problem Based Learning 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa. 

 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan 

kepada guru untuk menerapkan model 
Problem Based Learning dalam pembelajaran 
matematika guna meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Selain itu, siswa 
diharapkan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, serta peneliti selanjutnya 
disarankan untuk mengembangkan penelitian 
dengan jumlah sampel yang lebih besar dan 
variabel yang lebih beragam agar diperoleh 
hasil yang lebih komprehensif. 
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